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ABSTRAK 

Jerry Rhamadoni/222017142/2021/ Pengaruh Komitmen Organisasi, Whistleblowing System, 

dan Proctive Fraud Audit terhadap Pencegahan Kecurangan dengan Profesionalisme 

Auditor Internal Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Badan Usaha Milik 

Negara di Kota Palembang) 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Komitmen Organisasi, 

Whistleblowing System, dan Proactive Fraud Audit terhadap Pencegahan Kecurangan dengan 

Profesionalisme Auditor Internal Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Badan Usaha 

Milik Negara). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan 

yaitu data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor internal yang ada di Badan Usaha 

Milik Negara di Kota Palembang sebanyak 48 responden. Teknik pengumpulan data yaitu 

menggunakan wawancara dan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan secara bersama-sama Komitmen 

Organisasi, Whistleblowing System, dan Proactive Fraud Audit berpengaruh positif terhadap 

pencegahan kecurangan. Secara parsial, Komitmen Organisasi secara signifikan tidak 

mempengaruhi Pencegahan Kecurangan. Whistleblowing System secara signifikan positif 

mempengaruhi Pencegahan Kecurangan, dan Proactive Fraud Audit secara signifikan positif 

mempengaruhi Pencegahan Kecurangan. Profesionalisme Auditor Internal merupakan predictor 

moderator sehingga tidak dapat memoderasi variabel Komitmen Organisasi, Whistleblowing 

System, dan Proactive Fraud Audit terhadap Pencegahan Kecurangan. 

 

Kata Kunci : Komitmen, Whistleblowing, Proactive Fraud Audit, Profesionalisme, Kecurangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsep kecurangan atau fraud merupakan penyimpangan dari prosedur 

akuntansi yang seharusnya tidak diterapkan dalam suatu entitas. 

Penyimpangan tersebut akan berdampak pada laporan keuangan yang 

disajikan oleh perusahaan. Pendapat bahwa kecendrungan kecurangan 

akuntansi dapat dikatakan sebagai tendensi korupsi dalam definisi dan 

terminologi karena keterlibatan beberapa unsur yang terdiri dari 

pengungkapan fakta-fakta menyesatkan, pelanggaran aturan atau 

penyalahgunaan kepercayaan dan omisi fakta kritis. Indikasi adanya 

kecendrungan kecurangan akuntansi dapat dilihat dari bentuk kebijakan yang 

disengaja dan tindakan yang bertujuan untuk melakukan penipuan atau 

manipulasi yang merugikan pihak lain. 

Betri (2018: 17) menjelaskan fraud merupakan penipuan yang 

disengaja dilakukan yang menimbulkan kerugiaan tanpa didasari oleh pihak 

yang dirugikan tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan. 

Kecurangan umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan 

penyelewengan atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada 

dan adanya pembenaran (diterima secara umum) terhadap tindakan tersebut, 

ada 3 hal yang menyebabkan seseorang melakukan fraud, yaitu Tekanan 

(Pressure), Kesempatan (Opportunity) dan Rasional. Adapun ungkapan yang 

secara mudah ingin menjelaskan penyebab atau akar permasalahan dari fraud 
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ini, yaitu fraud by need, fraud by greed and fraud by opportunity. Greed dan 

need merupakan faktor yang berhubungan dengan individu pelaku 

kecurangan (disebut juga faktor individual). Sedangkan opportunity dan 

exsposure berhubungan dengan organisasi sebagai korban pembuatan 

kecurangan (disebut juga faktor generik/umum). Faktor individual 

berhubungan dengan prilaku yang melekat pada individu itu sendiri. Dalam 

kaitannya dengan faktor individu tersebut akan berkaitan dengan moral dan 

motivasi seseorang untuk melakukan kecurangan. Sedangkan faktor generik 

akan berhubungan dengan organisasi yang berbuat kecurangan. 

Kecurangan pada laporan keuangan yang mungkin terjadi didalam 

perusahaan terhadap laporan keuangan dapat di hindari oleh perusahaan 

dengan upaya antisipasi dapat berupa upaya audit serta penanaman komitmen 

organisasi terhadap diri karyawan maupaun auditor internal. Salah satu upaya 

audit untuk antisipasi dalam mencegah kecurangan yaitu proactive fraud 

audit. Fraud audit merupakan audit yang dilaksanakan terhadap tindakan 

kecurangan (Fraud). Selanjutnya proactive fraud audit mengarah pada proses 

audit yang bersifat proactive dimana auditor secara aktif mengumpulkan 

informasi dan melakukan analisis terhadap informasi yang telah dikumpulkan 

untuk menemukan kemungkinan adanya tindak kecurangan dan kejahatan 

sebelum tindakan audit investigatif dilakukan. Salah satu cara mencegah 

pelanggaran akuntansi sehingga dapat mengembalikan kepercayaan 

masyarakat adalah dengan melakukan whistleblowing system. Pentingnya 

whistleblowing dalam perusahaan akan bertindak sebagai pemberi peringatan 
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ataupun saksi atas seseorang yang melakukan kecurangan laporan keuangan 

(Indra, 2017: 4). 

Robbins, dkk (2019: 47), menjelaskan komitmen organisasi merupakan 

seorang pekerja mengidentifikasi sebuah organisasi, tujuan serta harapannya 

untuk tetap menjadi anggota. John, dkk (2006: 234), menjelaskan komitmen 

terhadap organisasi melibatkan tiga sikap: (1) rasa identifikasi dengan tujuan 

organisasi, (2) perasaan terlibat dalam tugas-tugas organisasi dan (3) perasaan 

setia terhadap organisasi. Maka komitmen organisasi dapat di artikan sebagai 

seorang yang memiliki perasaan identifikasi, keterlibatan dan kesetiaan yang 

mengekspresikan oleh karyawan terhadap organisasi.  

Soemarso (2019: 567), menjelaskan whistleblowing system adalah 

sistem peniup peluit bagi perusahaan, whistleblowing pada umumnya untuk 

mengomunikasikan praktik-praktik pelanggaran hukum dan etika yang 

disediakan oleh perusahaan. Whistleblowing system sendiri dapat 

dipergunakan oleh pihak dalam perusahaan maupun pihak luar perusahaan, 

demi mencapai suatu tujuan organisasi untuk mencegah terjadi indikasi 

kecurangan. Whistleblowing dianggap  menjadi alat yang berharga dalam 

strategi tata kelola perusahaan (corporate governance), sebagai suatu 

pelaporan pelanggaran yang dapat membantu menjaga keamanan tempat 

kerja, sekaligus melindungi keuntungan dan reputasi perusahaan.  

Proactive fraud auditing adalah proses mencari, menemukan, 

mengumpulkan, dan menganalisis serta mengevaluasi bukti-bukti secara 

sistematis oleh pihak yang kompeten dan independen yang ditujukan untuk 
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pencegahan fraud. Proactive auditing merupakan proses audit yang 

dilaksanakan atas indikasi fraud sebelum tindakan fraud tersebut terjadi atau 

belum memenuhi seluruh „unsur‟ tindak pidana atau dalam rangka 

meminimalisasi dampak dari tindakan fraud, baik dampak keuangan maupun 

dampak non-keuangan (BPKP, 2019: 45).  

Zimbelman, dkk (2014: 397), menjelaskan pencegahan kecurangan 

secara umum merupakan cara yang paling efektif untuk mengurangi kerugian 

akibar kecurangan. Organisasi dan individu yang menggunakan metode 

pencegahan kecurangan secara proaktif biasanya menemukan bahwa usaha 

pencegahan kecurangan mereka dapat menghasilkan keuntungan yang besar. 

Dari sisi lain, investigasi kecurangan memerlukan biaya yang sangat besar. 

Sya‟bani (2015: 23), menjelaskan profesionalisme dapat diartikan 

sebagai suatu kemampuan dan keterampilan seseorang dalam melakukan 

pekerjaan menurut bidang dan tingkatan masing-masing. Profesionalisme 

merupakan suatu bentuk atau bidang kegiatan yang dapat memberikan 

pelayanan dengan spesialisasi dan intelektualitas yang tinggi. Sawyer (2006: 

35), menjelaskan auditor internal yang profesional harus memiliki 

independensi untuk memenuhi kewajiban profesionalnya, memberikan opini 

yang objektif, tidak bias, dan tidak dibatasi, dan melaporkan masalah apa 

adanya, bukan melaporkan sesuai keinginan eksekutif atau lembaga. 

Beberapa penelitian pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud) diungkapkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Febby (2017), Anggit (2013), dan Dewi, et al (2017) 
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penelitian menyatakan bahwa Komitmen Organisasi direspon sangat baik 

oleh responden sehingga mempunyai pengaruh yang signifikan positif 

terhadap pencegahan Kecurangan (Fraud). Tetapi berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ismuadi, et al (2016), dan Jelfani Saragih Sumbayak 

(2017) penelitian menyatakan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh 

negatif terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 

Pengaruh Whistleblowing terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

yang diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan Adi, et al (2017), Indra, et 

al (2017), Irvandly (2014), Endang, et al (2018), dan Trisna (2017), penelitian 

menyatakan bahwa Whistleblowing berpengaruh yang signifikan positif 

terhadap pencegahan kecurangan akuntansi. Tetapi berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ary Trisno (2019), Anantawikram, et al (2019) dan 

Titaheluw (2011) penelitian menyatakan bahwa Tidak terdapat pengaruh 

antara whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan akauntansi 

dan whistleblowing system bukanlah satu-satunya cara yang dapat digunakan 

dalam mencegah terjadinya fraud, terdapat pula faktor-faktor lain yang 

mempengaruhinya. 

Pengaruh Profesionalisme Auditor Internal terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) yang diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan V. 

Melyantha (2014), Firda (2018), dan Mimin, et al (2015), penelitian 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan positif dari 

profesionalisme auditor internal terhadap pencegahan kecurangan. Berbeda 

pendapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Yayuk, et al (2014), 
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penelitian menyatakan bahwa profesionalisme auditor internal berpengaruh 

signifikan negatif terhadap pencegahan kecurangan. 

Variabel profesionalisme auditor internal dipilih untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh pengalaman yang dimiliki oleh auditor internal di 

Sumatera Bagian Selatan selama ini dalam mendeteksi dan mencegah fraud 

audit pada pekerjaan diperusahaannya tempat ia bekerja.. Sedangkan variable 

Proactive Fraud Audit dipilih karena untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh auditor dalam proses mencari, menemukan, mengumpulkan, dan 

menganalisis serta mengevaluasi bukti-bukti secara sistematis oleh pihak 

yang kompeten dan independen untuk melakukan pencegahan fraud yang 

dimulai dengan melakukan identifikasi risiko keterjadian fraud di suatu 

entitas. 

Salah satu kasus kecurangan laporan keuangan yang menggemparkan 

publik yaitu kasus laporan keuangan Garuda Indonesia. Garuda Indonesia 

melaporkan telah menuai keuntungan dari kerja samanya dengan PT Mahata 

Aero Teknologi, padahal masih dalam bentuk piutang jangka panjang. Tidak 

hanya dalam lingkup laporan keuangan, PT Garuda Indonesia juga 

tersandung kasus rangkap jabatan. Nama Direktur Utama Garuda Indonesia 

Ari Askhara, Direktur Niaga Garuda Indonesia Pikri Ilham Kurniansyah, dan 

Direktur Utama Citilink Indonesia Juliandra Nurtjahjo juga menjabat sebagai 

Dewan Komisaris dan Dewan Direksi Sriwijaya Air, pasca Sriwijaya Air 

yang memutuskan bergabung menjadi bagian dari Garuda Indonesia Group. 

Selain itu, PT Garuda Indonesia diperingatkan akan bangkrut dikarenakan 
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terus merugi. Koalisis Pemerhati Penerbangan, Mahfud mengatakan, sejak 

tahun 2015, utang PT Garuda Indonesia mencapai Rp.32,5 Triliun dan terus 

meningkat sebesar Rp. 39,6 Triliun ditahun 2017 hingga mencapai. Hal ini 

harus diketahui oleh publik karena sekarang terkesan tidak ada masalah tapi 

merugikan uang negara yang begitu banyak. (www.tribunnews.com). 

Mantan General Manager Divisi Gedung PT Hutama Karya (Persero), 

Budi Rachmat Kurniawan didakwa merugikan negara Rp 56,9 miliar dalam 

proyek pembangunan gedung kampus Institut Pemerintahan Dalam Negeri 

(IPDN). Menurut jaksa, Budi melakukan pengaturan dalam proses pelelangan 

untuk memenangkan PT Hutama Karya, dengan memasukkan arranger fee 

dalam komponen anggaran biaya lelang (ABL) untuk diberikan kepada pihak-

pihak terkait pelelangan. Selain itu, untuk kepentingan pribadi, Budi 

menandatangani kontrak, meski mengetahui adanya rekayasa dalam 

pelelangan. Kemudian, membuat pekerjaan fiktif untuk menutup biaya 

arranger fee, menerima pembayaran seluruhnya atas pelaksanaan pekerjaan, 

meski pelaksanaan pekerjaan belum selesai 100 persen atas pembangunan 

Kampus IPDN Provinsi Sumatera Barat di Kabupaten Agam. Selain itu, hal 

serupa dilakukan dalam proyek pembangunan gedung kampus IPDN Provinsi 

Riau di Kabupaten Rokan Hilir pada Kementerian Dalam Negeri Tahun 

Anggaran 2011. Menurut jaksa, perbuatan Budi telah memperkaya sejumlah 

orang dan korporasi, yakni memperkara diri sendiri sebesar Rp 1 miliar. 

Kemudian, memperkaya Dudy Jocom Rp 5,3 miliar. Kemudian, memperkaya 

Bambang Mustaqim sebesar Rp 500 juta. Selain itu, memperkaya Hendra Rp 
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4 miliar. Selanjutnya, memperkaya Sri Kandiyati sebesar Rp 300 juta dan 

Mohammad Rizal Rp 510 juta. Kemudian, memperkaya Chaerul Rp 30 juta 

dan Sutidjan sebesar Rp 500 juta. Berikutnya, memperkaya PT Hutama Karya 

Rp 40,8 miliar. Memperkaya CV Prima Karya Rp 3,3 miliar. Kemudian, CV 

Restu Kreasi Mandiri Rp 265 juta dan PT Yulian Berkah Abadi sebesar Rp 79 

juta. Budi didakwa melanggar Pasal 2 ayat 1 atau Pasal 3 jo Pasal 18 Undang-

Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Korupsi sebagaimana telah diubah dengan UU Nomor 20 Tahun 2001 jo 

Pasal 55 ayat 1 ke-1 jo Pasal 65 ayat 1 KUHP (Okezone.com). 

Mantan Direktur Keuangan dan Human Capital PT Brantas Abypraya, 

Sudi Wantoko dihukum 4 tahun penjara. Ia terbukti korupsi dana perusahaan 

hingga mencapai miliaran rupiah. Kasus bermula saat Sudi menjabat sebagai 

Direktur Keuangan. Dengan tugas itu, ia mengatur lalu lintas keuangan 

perusahaan yang sahamnya 100 persen dikuasai pemerintah itu. Kurun 2011-

2012, ia mengotak-atik data keuangan perusahaan. Salah satunya alokasi 

biaya golf perusahaan untuk menjamu rekanan, baik dari pihak bank hingga 

tamu perusahaan. Ia juga mengotak-atik biaya jamuan tamu, sehingga seakan-

akan ada pengeluaran, tetapi padahal fiktif belaka. Total anggaran fiktif 

mencapai Rp 4,7 miliar. Ke mana larinya uang itu? Selidik punya selidik, 

uang itu masuk ke kantong pribadi. Jaksa yang mengendus kejanggalan itu 

membawa Sudi ke pengadilan. Pada 13 Desember 2018, PN Jakpus 

menjatuhkan hukuman 3,5 tahun penjara kepada Sudi. Atas hal itu, jaksa 

mengajukan banding. Selain itu, Sudi juga didenda Rp 50 juta subsidair 2 
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bulan kurungan. Sudi diwajibkan mengembalikan uang yang dikorupsi 

sebesar Rp 4,7 miliar (Detiknews.com). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan tinjauan dari 

kasus – kasus yang ada pada BUMN, maka kurangnya pengawasan dari 

auditor internal atas seluruh kegiatan yang dilakukan organisasi agar 

mematuhi aturan dan standar yang berlaku saat ini dalam penyusunan suatu 

informasi/laporan keuangan. Auditor internal tidak memiliki komitmennya 

sendiri untuk mencapai suatu tujuan organisasi itu sendiri dan keinginan 

dalam mengungkapan kecurangan yang terjadi di organisasi itu sendiri. 

Dalam hal ini auditor tidak bekerja secara profesional.  

Tabel 1.1 

Survei Pendahuluan 
Nama BUMN Hasil Survei Pendahuluan 

PT. Garuda Indonesia Tbk 

 

(Jl. Kapten A. Rivai No.35, 

Sungai Pangeran, Kec. Ilir 

Timur I, Kota Palembang) 

Berdasarkan survey PT Garuda Indonesia Tbk, internal 

auditor menjelaskan bahwa masih ada beberapa auditor 

belum memiliki komitmen efektif berupa ikatan emosional 

terhadap organisasi dikarenakan auditor tidak konsisten 

dalam melakukan pekerjaannya dimana auditor internal 

tidak  mengetahui adanya ketidaksesuaian dalam penyajian 

laporan keuangan dengan PSAK hal itu dikarenakan auditor 

internal belum sepenuhnya melakukan pemeriksaan 

menyeluruh sehingga auditor internal dinilai belum menilai 

secara objektif. Auditor yang tidak konsisten dalam 

melakukan pekerjaanya maka auditor tersebut belum 

dikatakan auditor yang berkompeten. 
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PT. Hutama Karya  

 

(Jl. Pangeran Diponegoro No. 

31, 30 Ilir, Ilir Barat II, Kota 

Palembang) 

Berdasarkan survey yang dilakukan pada PT. Hutama 

Karya, Auditor internal belum meningkatkan kempetensi 

secara optimal sehingga auditee merasa rekomendasi yang 

diberikan internal auditor masih kurang memadai. 

Akibatnya, integritas internal auditor menurun. Selain itu 

internal auditor belum sepenuhnya melakukan pemeriksaan 

menyeluruh, terutama kantor pusat yang jarang dievaluasi, 

sehingga auditor internal dinilai belum menilai secara 

objektif. Sedangkan pada penerapan whistleblowing system 

belum sepenuhnya efektif dikarenakan pihak pelapor atau 

whistleblower memiliki rasa ketakutan akan terancamnya 

keselamatan baik dirinya sendiri ataupun keluarganya atas 

tindakannya. Akses yang dapat digunakan dalam 

whistleblowing system hanya melalui link yang dikirimkan 

di aplikasi whatsapp tidak ada akses lain yang dapat 

digunakan. Sedangkan dari permasalahan yang ada maka 

dipastikan tidak akan ada tindak lanjut atas whistleblowing 

system.  

PT. Brantas Abipraya 

 

(Jl. Alamsyah Ratu 

Prawiranegara No. 722, Bukit 

Lama, Kec. Ilir Barat I, Kota 

Palembang) 

Berdasarkan survey yang dilakukan pada PT. Brantas 

Abipraya, internal auditor menjelaskan bahwa ada beberapa 

auditor yang tidak merasa memiliki kesadaran bahwa 

komitmen terhadap organisasi tersebut merupakan hal yang 

memang harus dilakukan, jadi auditor tersebut tinggal di 

organisasi karena ia merasa berkewajiban. Akibat tidak 

adanya komitmen pada diri auditor internal tidak akan ada 

tindak lanjut dari whistleblowing system, dan juga tidak ada 

kesadaran yang mendorong pegawai ataupun auditor dalam 

menggunakan whistleblowing atau tidak tahu bagaimana 

mengaksesnya. 

Sumber : Penulis, 2021 

Auditor internal PT. Garuda Indonesia Tbk menyatakan bahwa lebih 

mengedepankan whistleblowing system dalam mencegah terjadinya 

kecurangan, organisasi menyakinkan karyawannya terhadap sistem 

pengaduan bahwa identitas whistleblower dapat disembunyikan tanpa 

diketahui pihak yang terlibat. Dan adanya pihak independensi yang terlibat 

dalam penerapan whistleblowing system, dan para karyawan maupun pihak 

eksternal dapat mengakses sistem pengaduan dengan jalur yang berbeda yaitu 

telepon, surel, dan online seperti link yang disediakan perusahaan. 
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Komitmen organisasi yang dimiliki oleh auditor terbilang belum 

memiliki ikatan emosional terhadap organisasi untuk membantu organisasi 

mencapai tujuannya karena auditor tidak konsisten dalam melakukan 

pekerjaannya dimana auditor internal tidak mengetahui adanya 

ketidaksesuaian dalam penyajian laporan keuangan dengan PSAK hal itu 

dikarenakan auditor internal belum sepenuhnya melakukan pemeriksaan 

menyeluruh sehingga auditor internal dinilai belum menilai secara objektif. 

Auditor yang tidak konsisten dalam melakukan pekerjaanya maka auditor 

tersebut belum dikatakan auditor yang berkompeten. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan melalui 

wawancara di PT. Hutama Karya lebih mementingkan komitmen organisasi 

dalam upaya pencegahan kecurangan, karena auditor yang memiliki 

komitmen organisasi yang tinggi dan memiliki sifat loyalitas serta ikatan 

emosional terhadap perusahaan. Auditor akan berfikir bahwa ia memiliki 

tanggungjawab terhadap perusahaan untuk membantu perusahaan mencapai 

suatu tujuan yaitu pencegahan kecurangan. Komitmen organisasi sangatlah 

membantu auditor internal, komitmen organisasi dibangun atas dasar 

kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu 

mencapai suatu tujuan organisasi. 

Auditor internal belum meningkatkan kempetensi secara optimal 

sehingga auditee merasa rekomendasi yang diberikan internal auditor masih 

kurang memadai. Akibatnya, integritas internal auditor menurun. Selain itu 

internal auditor belum sepenuhnya melakukan pemeriksaan menyeluruh, 
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terutama kantor pusat yang jarang dievaluasi, sehingga auditor internal dinilai 

belum menilai secara objektif. Sedangkan penerapan whistleblowing system 

kurang efektif, karena dalam penerapan whistleblowing system dengan 

pertimbangkan terhadap temuan yang harus dilaporan oleh pihak 

whistleblower dan whistleblower tentunya mempunyai ketakutan akan 

terancamnya kesalamatan baik kepada dirinya sendiri ataupun keluarganya 

atas tindakannya.  

Auditor PT. Brantas Abipraya menyatakan bahwa lebih 

mengedepankan proactive fraud audit dalam upaya pencegahan kecurangan 

dengan auditor yang aktif dalam mengevaluasi dan mengumpulkan informasi 

dapat dipercaya dalam pengambilan keputusan dan rekomendasi yang baik. 

Akibatnya integritas internal auditor meningkat dan auditor internal dinilai 

objektif dalam audit. Dan auditor meningkatkan kompetensi dalam 

menjalankan tugas dan tanggungjawab pada jasa layanan audit internal. 

Komitmen organisasi yang dimiliki oleh internal auditor terkadang 

masih belum memiliki kesadaran bahwa komitmen terhadap organisasi tersebut 

merupakan hal yang memang harus dilakukan, jadi auditor tersebut tinggal di 

organisasi karena ia merasa berkewajiban. Akibat tidak adanya komitmen pada diri 

auditor internal tidak akan ada tindak lanjut dari whistleblowing system, dan juga 

tidak ada kesadaran yang mendorong pegawai ataupun auditor dalam menggunakan 

whistleblowing atau tidak tahu bagaimana mengaksesnya. lebih menjaga 

jabatannya yang harus dipertimbangkan belum tercapai hal itu menyebabkan 

organisasi tidak dapat mencapai tujuannya. 
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Pentingnya komitmen organisasi, whistleblowing system dan proactive 

fraud audit pada BUMN, seorang auditor internal harus mempertahankan 

semua itu untuk membantu organisasi dalam mencegah terjadi indikasi 

kecurangan akan tetapi dengan profesionalisme auditor internal tersebut 

auditor internal dapat dipercaya dalam pengambilan keputusan dengan hasil 

audit yang berkualitas, tanpa profesionalisme auditor internal maka hal 

pencegahan kecurangan juga tidak akan mudah tercapai. Maka dari itu 

penulis memilih profesionalisme auditor internal menjadi variabel moderasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Komitmen Organisasi, 

Whistleblowing System, dan Proactive Fraud Audit Terhadap Pencegahan 

Kecurangan Dengan Profesionalisme Auditor Internal Sebagai Variabel 

Moderasi” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh komitmen 

organisasi, whistleblowing system, dan proactive fraud audit Terhadap 

pencegahan kecurangan dengan profesionalisme auditor internal sebagai 

variabel moderasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi, 

whistleblowing system, dan proactive fraud audit terhadap pencegahan 
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kecurangan dengan profesionalisme auditor internal sebagai variabel 

moderasi. 

D. Manfaat 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada tentang pengaruh komitmen organisasi, 

whistleblowing system, dan proactive fraud audit terhadap pencegahan 

kecurangan dengan profesionalisme auditor internal sebagai variabel 

moderasi. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Badan 

Usaha Milik Negara di Indonesia khususnya mengenai pengaruh 

komitmen organisasi, whistleblowing system, dan proactive fraud audit 

terhadap pencegahan kecurangan dengan profesionalisme auditor internal 

sebagai variabel moderasi. 

3. Bagi Almamater 

Hasil Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan, menambah ilmu 

pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulis di masa 

yang akan datang. 
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